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ABSTRAK 

 

 

Perkembangan motorik adalah 

perkembangan dari unsur pengembangan dan 

pengendalian gerak tubuh. Perkembangan 

motorik berkembang dengan kematangan 

syaraf dan otot. Perkembangan motorik pada 

anak meliputi motorik halus dan kasar. 

Motorik halus adalah gerakan yang 

menggunakan otot-otot halus atau sebagian 

anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh 

kesempatan untuk belajar dan berlatih. 

Misalnya, kemampuan memindahkan benda 

dari tangan, mencoret-coret, menyusun balok, 

menggunting, menulis dan sebagainya. 

Berdasarkan observasi pada anak kelompok A 

TK Perwanida I Mrican Kecamatan Mojoroto 

Kota Kediri, ternyata kemampuan motorik 

halus anak khususnya dalam menganyam 

masih relatif rendah atau kurang terampil 

dalam pengembangan kreativitasnya. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik mengadakan 

penelitian dengan judul “Mengembangkan 

Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan 

Menganyam dengan Media Kertas pada Anak 

Kelompok A TK Perwanida I Mrican 

Kecamatan Mojoroto Kota Kediri Tahun 

Ajaran 2014/2015”. 

 

Subyek dalam penelitian ini adalah anak 

kelompok A TK Perwanida I Mrican 

Kecamatan Mojoroto Kota Kediri yang 

berjumlah 26 anak, terdiri dari 13 anak laki-

laki dan 13 anak perempuan. 

 

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga 

siklus yang masing-masing siklus terdiri dari 

empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, refleksi. Adapun metode 

pengumpulan data menggunakan teknik hasil 

karya. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan diketahui bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan motorik halus anak 

dalam menganyam kertas mulai dari siklus I, 

siklus II, dan tindakan siklus III. 

Dengan adanya peningkatan 

kemampuan motorik halus anak dalam 

menganyam kertas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini berhasil dengan baik, serta 

hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. 

Diharapkan pada peneliti selanjutnya lebih 

mengembangkan kreativitasnya dalam 

penelitian kepada anak didik, khususnya pada 

anak usia dini dan benar-benar dapat 

memahami penggunaan kegiatan melipat 

kertas dalam pembelajaran agar dapat 

mencapai hasil yang maksimal. 

 

Kata kunci: motorik halus, menganyam, media 

kertas
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan motorik adalah perkembangan dari unsur pengembangan dan pengendalian 

gerak tubuh. Perkembangan motorik berkembang dengan kematangan syaraf dan otot. 

Perkembangan motorik pada anak meliputi motorik kasar dan halus. Motorik kasar adalah 

gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh anggota 

tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri.  

Untuk pengembangan kemampuan dasar anak dilihat dari kemampuan fisik motoriknya, 

maka guru-guru TK akan membantu meningkatkan keterampilan fisik motorik anak dalam hal 

memperkenalkan dan melatih gerakan motorik kasar dan halus anak, meningkatkan 

kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan 

keterampilan tubuh dan cara hidup sehat, sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani 

yang kuat sehat dan terampil. 

Berdasarkan observasi pada anak kelompok A TK Perwanida I Mrican Kecamatan 

Mojoroto Kota Kediri, anak-anak menunjukkan keterlambatan dalam keterampilan motorik 

halusnya dengan kurang terampilnya anak didik dalam pengembangan kreativitas, dan terlihat 

dari hasil nilai dari jumlah anak didik 26 anak yang mendapatkan bintang () tiga 5 anak atau 

19,2%. Sementara itu, ada 15  anak mendapatkan bintang () 2 atau 57,7%, sedangkan 6 

anak mendapatkan bintang () 1 atau 21,1%, hal ini dikarenakan dalam mengembangkan 

kemampuan motorik halus, guru hanya mengajarkan pengenalan saja dan tidak menggunakan 

media pembelajaran yang dapat memudahkan anak untuk memahami apa yang diajarkan.  

Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 

judul “MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS MELALUI KEGIATAN 

MENGANYAM DENGAN MEDIA KERTAS PADA ANAK KELOMPOK A TK 

PERWANIDA 1 MRICAN KECAMATAN MOJOROTO KOTA KEDIRI TAHUN 

AJARAN 2014/2015   

 

II. KAJIAN PUSTAKA 
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A. Motorik Halus 

1. Pengertian Motorik Halus 

Motorik halus menurut Arthur S. Reber (dalam Rosmala Dewi, 2005), diartikan sebagai 

gerakan yang dilakukan dengan menggunakan otot halus seperti menggambar, 

menggunting, dan melipat kertas. Keterampilan motorik halus merupakan keterampilan 

yang menggunakan jari-jemari, tangan, dan pergelangan dengan tepat. Penguasaan 

keterampilan motorik halus sama pentingnya dengan penguasaan keterampilan motorik 

kasar. 

2. Ciri-Ciri Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 

Menurut Sumantri, (2005), perkembangan motorik halus anak usia tiga tahun telah 

mampu memegang pensil dengan jari tangan, walaupun belum sempurna, dengan cara 

menggenggam pensil, anak usia 3 – 4 tahun mulai mampu mengenal bentuk, antara lain 

lingkaran, segi empat, segi tiga, dan mencontoh berbagai bentuk-bentuk tersebut. 

Pada usia antara 4 – 5 tahun, biasanya anak sudah mampu membuat gambar orang 

yaitu kepala dan ditambah bulat kecil sebagai mata, hidung, mulut, dan telinga. Kemudian 

ditarik garis-garis dengan maksud menggambar badan, kaki dan tangan. Menurut Kellog, 

1970 (dalam Sumantri 2005) bahwa pada usia dua tahun anak sudah mampu melakukan 

coret-coretan. Lebih jauh umumnya anak telah dapat membedakan bentuk coretan yang 

arah vertikal dan arah horizontal. 

 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 

Untuk mencapai tahap perkembangan motorik sesuai dengan usia anak, menurut 

Rosmala Dewi, 2005 menyatakan bahwa banyak faktor yang turut mempengaruhi 

perkembangan motorik halus anak usia dini  antara lain: 

1) Kesehatan ibu saat mengandung 

2) Cara melahirkan 

3) Tingkat kecerdasan 

4) Adanya rangsangan atau stimulasi 

5) Perlindungan yang berlebihan 
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6) Cacat fisik 

 

B. Kegiatan Menganyam 

1. Pengertian Menganyam 

Menganyam adalah suatu kegiatan keterampilan yang bertujuan untuk menghasilkan 

aneka benda seni, yang dilakukan dengan cara saling menyusupkan atau menumpang 

tindihkan bagian-bagian anyaman secara bergantian. Menganyam adalah kegiatan 

menjalinkan ikatan yang disusun menurut arah dan motif tertentu.  

 

2. Manfaat Menganyam 

Menurut Arifuddin, (2011) ada beberapa manfaat menganyam bagi anak TK antara lain: 

1) Untuk melatih motorik halus anak 

2) Melatih sikap emosi anak dengan baik 

3) Dapat terbina ekspresinya yang tumbuh dari pribadinya sendiri 

4) Dapat membangkitkan minat anak 

5) Anak menjadi terampil dan kreatif 

6) Dapat bermanfaat bermanfaat bagi perkembangan anak 

 

C. Media Kertas 

1. Pengertian media kertas 

Menurut Asociation of Education Technology (AECT, 1969) menyebutkan bahwa 

media adalah segala bentuk dan saluran yang dipergunakan untuk proses penyaluran pesan. 

Media dapat didefinisikan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan anak didik untuk 

belajar. 

2. Manfaat Media Kertas 

Manfaat media kertas yaitu sebagai alat untuk menyampaikan pembelajaran proses 

penyaluran pesan melalui pembelajaran kepada peserta didik, yang mudah ditemui dan 
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aman digunakan bagi anak usia dini, serta dapat digunakan untuk menghasilkan suatu 

kreasi baru seperti anyaman, origami, lukisan, dan lain-lain. 

 

D. Anak TK 

1. Pengertian Anak TK 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 

perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini 

berada pada rentang usia 0 – 8 tahun. Pada masa ini proses pertumbuhan dan 

perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang 

perkembangan hidup manusia (dalam Sujiono, 2012)  

 

2. Tahap Perkembangan Anak TK 

Setiap tahap perkembangan anak usia dini memiliki ciri atau tugas perkembangan 

tertentu, yang dapat dijadikan standart atau perkiraan kasar tentang hal-hal yang harus 

dikuasai anak pada tahap usia tertentu.  

 

E. Kerangka Berpikir 

Anak Usia Dini merupakan individu yang berbeda, unik dan memiliki karakteristik 

tersendiri sesuai dengan tahapan usianya.  

Dalam mengembangkan kemampuan motorik halus salah satunya dengan menggunakan 

media kertas yang merupakan salah satu media yang banyak digunakan pada anak usia dini 

sebagai media. Dengan media kertas ini dapat menarik perhatian anak terhadap pendidik 

sesuai dengan tema pembelajaran. Dengan menggunakan media kertas dapat 

mengembangkan kemampuan motorik halus dalam kegiatan menganyam diharapkan anak 

dapat memahami cara menganyam dengan baik dan benar. 

Perkembangan motorik halus pada anak usia dini merupakan salah satu aspek 

perkembangan yang dalam perkembangannya tidak dapat dipisahkan dari semua kegiatan. 

Untuk meningkatkan kemampuan motorik halus dalam kegiatan menganyam pada anak 

diperlukan media yang tepat dan efisien. 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini di TK Perwanida I Kelurahan Mrican Kecamatan 

Mojoroto Kota Kediri. Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok A yang 

berjumlah 26 anak didik, terdiri dari 13 anak laki-laki dan 13 anak perempuan.  

B. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK yang dalam 

bahasa Inggris disebut Classroom Action Research (CAR). yang menggunakan rancangan 

model Kemmis dan Mc. Taggart (Arikunto, 2002) sistem spiral refleksi dengan tahapan 

yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi dan perencanaan 

kembali atau revisi. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat 

pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Subjek yang dinilai 

Anak kelompok A TK Perwanida 1  Mrican Kecamatan Mojoroto Kota Kediri Tahun 

Ajaran 2014/2015 
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2. Kemampuan yang dinilai 

Kemampuan motorik halus 

3. Teknik Penilaian 

Hasil karya 

4. Indikator 

Menganyam dengan kertas 

5. Prosedur 

a. Guru menyiapkan beberapa kertas yang akan digunakan untuk menganyam 

b. Guru memberikan bimbingan pada anak yang memerlukan 

c. Guru meminta anak untuk menunjukkan hasil karyanya 

6. Kriteria Penilaian 

a. Anak mendapatkan bintang () empat, jika anak mampu dengan sangat baik dalam 

menganyam kertas dengan tepat dan rapi   

b. Anak mendapatkan  bintang () tiga, jika anak sudah berkembang sesuai dengan 

harapan, dalam     menganyam kertas dengan tepat dan rapi. 

c. Anak mendapatkan bintang () dua, anak sudah mulai berkembang, dalam 

menganyam kertas dengan tepat dan rapi 

d. Anak mendapatkan bintang () satu, jika anak belum dapat menganyam kertas 

dengan tepat dan rapi 

 

D. Tehnik Analisis Data 

Untuk menguji hipotesis tindakan teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik deskriptif kuantitatif yakni untuk mengetahui perbandingan 

kemampuan anak atau ketuntasan belajar anak sebelum dan sesudah dilakukan tindakan 

penelitian. 

Prosedur analisis data dalam penelitian ini adalah: 

1. Menghitung distribusi frekuensi perolehan tanda () dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

%100x
N

f
p   
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Keterangan: 

P = Prosentasi anak yang mendapatkan bintang tertentu 

f = Jumlah anak yang memperoleh bintang () tertentu 

N  = Jumlah anak keseluruhan 

2. Membandingkan ketuntasan belajar anak mulai dari pra tindakan, siklus 1 sampai siklus 

3. 

 

E. Jadwal Penelitian 

Waktu  penelitian dilaksanakan selama 6 bulan, mulai bulan Oktober 2014 sampai 

bulan Maret 20l5.  

1. Siklus I : Selasa, 13 Januari 2015 

2. Siklus II : Selasa tanggal 20 Januari 2015 

3. Siklus III : Selasa tanggal 27 Januari 2015 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Selintas Setting Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari tiga siklus, 

setiap siklus terdapat empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. 

 

B. Deskripsi Temuan Penelitian 

1. Rencana Umum Pelaksanaan Tindakan 

Desain penelitian terdiri dari 3 siklus secara berulang-ulang yang meliputi siklus 

I, siklus II, dan siklus III. Setiap siklus dalam penelitian ini meliputi empat tahap 

sebagai berikut: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, (4) Refleksi. Hasil 

refleksi dijadikan dasar untuk menentukan keputusan perbaikan pada siklus 

berikutnya. 

 

2. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus I 
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Siklus I dilaksanakan selama 1 kali pertemuan, yaitu pada hari Selasa tanggal 13 

Januari 2015, kompetensi dasar yang dipelajari adalah meningkatkan kemampuan fisik 

motorik halus anak pada indikator yaitu anak dapat menganyam dengan kertas. Untuk 

efektivitas pembelajaran telah dibuat rencana kegiatan harian. 

Berdasarkan hasil data pengamatan serta penilaian hasil karya anak dalam kegiatan 

pengembangan kemampuan menganyam dengan kertas dapat diketahui prosentase 

ketuntasan belajar anak seperti pada tabel di bawah ini: 

Hasil Prosentase Ketuntasan Belajar Anak pada Siklus I 

No 

Hasil 

Penilaian 

Perkembangan 

Anak 

Jumlah 

Anak 
Prosentase 

1 Tuntas 7 26,9% 

2 
Belum 

Tuntas 
19 73,1% 

 Jumlah 26 100% 

 

3. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus II 

Siklus II dilaksanakan selama 1 kali pertemuan, yaitu pada hari Selasa tanggal 20 

Januari 2015, kompetensi dasar yang dipelajari adalah meningkatkan kemampuan fisik 

motorik halus anak pada indikator yaitu anak dapat menganyam dengan kertas di dalam 

kelas yang berbentuk gambar tempat sampah.  

Berdasarkan hasil data pengamatan serta penilaian hasil karya anak dalam kegiatan 

pengembangan kemampuan fisik motorik halus dalam menganyam dengan kertas dapat 

diketahui prosentase ketuntasan belajar anak seperti pada tabel di bawah ini: 

Hasil Prosentase Ketuntasan Belajar Anak pada Siklus II 

No 

Hasil 

Penilaian 

Perkembangan 

Jumlah 

Anak 
Prosentase 
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Anak 

1 Tuntas 12 46,16% 

2 
Belum 

Tuntas 
14 53,84% 

 Jumlah 26 100% 

 

4. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus III 

Siklus III dilaksanakan selama 1 kali pertemuan, yaitu pada hari Selasa tanggal 27 

Januari 2015, kompetensi dasar yang dipelajari adalah meningkatkan kemampuan fisik 

motorik halus anak pada indikator yaitu anak dapat menganyam dengan kertas di dalam 

kelas yang berbentuk gambar bus. 

Berdasarkan hasil data pengamatan serta penilaian hasil karya anak dalam kegiatan 

pengembangan kemampuan fisik motorik halus dalam menganyam dengan kertas dapat 

diketahui prosentase ketuntasan belajar anak seperti pada tabel di bawah ini: 

Hasil Prosentase Ketuntasan Belajar Anak pada Siklus III 

No 

Hasil Penilaian 

Perkembangan 

Anak 

Jumlah 

Anak 
Prosentase 

1 Tuntas 23 88,5% 

2 Belum Tuntas 3 11,5% 

 Jumlah 26 100% 

 

C. Pembahasan dan Penarikan Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, kemampuan menganyam melalui 

media kertas dari mulai siklus I, II, dan siklus III mengalami peningkatan, hal ini dapat 

dilihat pada perbandingan perolehan nilai dan ketuntasan belajar anak seperti pada tabel 

perbandingan di bawah ini: 

Hasil Penilaian Kemampuan Menganyam dengan Media Kertas 

Mulai dari Siklus I - Siklus III 
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No 
Hasil 

Penilaian 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus 

III 

1  30,8% 23,1% 0% 

2  42,3% 30,8% 11,5% 

3  19,2% 23,1% 34,7% 

4  7,7% 23,1% 538,% 

 Jumlah 100% 100% 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa terjadi peningkatan ketuntasan belajar anak 

didik, mulai dari siklus I sampai dengan tindakan siklus III, dengan prosentase ketuntasan 

belajar mencapai 88,5%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan 

media kertas dapat meningkatkan kemampuan fisik motorik halus dalam menganyam 

dengan media kertas pada anak kelompok A TK Perwanida I Mrican Kecamatan Mojoroto 

Kota Kediri, sehingga hipotesis tindakan dalam penelitian ini dapat diterima. 

 

D. Kendala dan Keterbatasan 

Pada awal pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, terdapat beberapa kendala yang 

dijumpai oleh peneliti dalam kegiatan pembelajaran yaitu anak kurang memperhatikan 

guru, anak belum dapat menganyam kertas dengan tepat dan rapi serta kurang sabar dalam 

mengerjakan menganyam kertas. Selain itu, ada kendala yang dijumpai dari kemampuan 

guru diantaranya adalah guru dalam menyampaikan materi kurang difahami oleh anak 

didik, padahal guru sudah berusaha menyampaikan dengan pelan-pelan dan menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami anak. 

Adapun keterbatasan yang dijumpai peneliti pada pelaksanaan pembelajaran untuk 

mengembangkan kemampuan motorik halus melalui kegiatan menganyam kertas adalah 

bentuk-bentuk anyaman yang disesuaikan dengan tema, sedangkan bentuk-bentuk 

anyaman yang sesuai dengan tema macamnya tidak terlalu banyak, karena guru memilih 
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bentuk anyaman yang sesuai dengan kemampuan perkembangan anak didik, sehingga 

mudah dikerjakan dan hasil anyaman anak sesuai yang diharapkan. 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat 

peningkatan prosentase ketuntasan belajar anak mulai dari siklus I, siklus II, dan siklus III. 

Dengan demikian hipotesis dalam penelitian yang berbunyi pembelajaran melalui 

“Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus melalui Kegiatan Menganyam dengan 

Media Kertas pada Anak Kelompok A TK Perwanida I Mrican Kecamatan Mojoroto Kota 

Kediri Tahun Ajaran 2014/2015” ini membuktikan bahwa hipotesis diterima. 

 

B. Saran 

Berdasarkan latar belakang masalah dan kesimpulan, selanjutnya disampaikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru PAUD 

a. Guru dapat memberikan strategi kegiatan belajar yang bervariasi dan media sesuai 

dengan kebutuhan dan perkembangan anak 

b. Guru hendaknya memiliki pemahaman dalam mengatasi kendala-kendala dalam 

proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

c. Guru memberikan motivasi belajar anak seperti reward atau pujian pada setiap hasil 

karya anak untuk memacu semangat dalam belajar 

d. Guru memperhatikan tingkat kesulitan materi pembelajaran yang diberikan pada 

anak dari yang mudah, lalu meningkat kepada yang sulit agar anak merasa tertantang 

ketika belajar 

e. Guru menciptakan suasana yang kondusif dalam pembelajaran sehingga anak merasa 

nyaman ketika belajar 

2. Bagi Kepala Sekolah TK Perwanida I Mrican 
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a. Kepala Sekolah dapat memfasilitasi pembelajaran yang mendukung untuk 

peningkatan kemampuan motorik halus anak 

b. Kepala Sekolah hendaknya menyelenggarakan pelatihan dan keterampilan bagi para 

pendidik dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

c. Kepala Sekolah dapat menerapkan kegiatan menggambar dekoratif sebagai alternatif 

kegiatan untuk peningkatan kemampuan motorik halus anak secara optimal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Dalam menyampaikan materi terlebih dahulu disiapkan agar mudah difahami oleh 

anak didik dengan pelan-pelan dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

anak. 

b. Memilih bentuk anyaman yang sesuai dengan kemampuan perkembangan anak 

didik, sehingga mudah dikerjakan dan hasil anyaman anak sesuai yangang 

diharapkan 
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